PENERAPAN EXTRAKURIKULER SENI BACA AL-QUR’AN

DI MTs AL-MUSLIHUUN TLOGO KECAMAATAN






Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka pada uraian ini 
peneliti menyajikan pembahasan sesuai dengan hasil penelitian. Sehingga 
pembahasan ini akan mengintegrasikan hasil penelitian dan sekaligus memadukan 
dengan teori yang ada. 
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif (pemaparan) 
dari data yang telah diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi 
dari pihak-pihak yang mengetahui dari data yang dibutuhkan. Selanjutnya dari 
hasil tersebut dikaitkan dengan teori yang ada diantaranya sebagai berikut. 
Di dalam Bab I disebutkan bahwa objek penelitian ini adalah Penerapan 
Extrakurikuler Seni Baca Al-Qur’an di MTs Al-Muslihuun Tlogo Kecamatan 
Kanigoro Kabupaten Blitar. Dalam penelitian ini peneliti berusaha untuk 
menjabarkan mengenai pelaksanaan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur'an di MTs 
Al-Muslihuun Tlogo Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar, Hambatan 
penerapan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur'an di MTs Al-Muslihuun Tlogo, dan 
dampak dalam pengembangan seni baca Al-Qur'an di MTs Al-Muslihuun Tlogo 
Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar. Untuk melaksanakan penelitian ini 
penulis memakai metode deskriptis. 
 
 
A. Pelaksanaan Ekstrakurikuler Seni Baca Al-Qur'an di MTs Al-
Muslihuun Tlogo Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 
beberapa informan (observasi, interview, serta dokumentasi), maka dapat 
dijelaskan bahwa pelaksanaan ekstrakurikuler seni baca AL-Qur'an di MTs 
Al-Muslihuun Tlogo telah berjalan mulai tahun pelajaran 2006/2007 sampai 
dengan sekarang tahun pelajaran 2019/2020. Kebijakan ini dilakukan 
tujuan: 
1. Untuk mengembangkan bacaan Al-Qur'an di tengah-tengah 
masyarakat demi kelestarian syiar dan terwujudnya pengamalan ajaran 
Islam. 
2. Terpeliharanya seni baca Al-Qur'an sebagai hazanah kebudayaan 
Islam. 
3. Sebagai usaha pembinaan bakat-bakat pembaca Al-Qur'an, serta 
terpilihnya Qori' dan Qori'ah yang dikenal masyarakat. 
Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwasannya tugas guru 
sebagai penjabaran dari visi dan fungsi yang diembannya, minimal ada tiga, 
yaitu: mendidik, mengajar, dan melatih.1 Dalam hal ini Guru SBQ sangatlah 
berperan penting dalam mengajar pada pelaksanaan SBQ khususnya dalam 
pembelajaran extrakurikuler seni baca Al-Qur’an. Misalnya seperti 
penerapan lagu-lagu tilawatil Al-Qur'an yang bisa digunakan untuk hal-hal 
yang bernada gembira atau yang sedih dan juga bisa diterapkan dalam 
                                                          
 
1
 Juwariyah, Hadis Tarbawi, (Yogyakarta: Teras, 2010), hal. 64 
bacaan TARTIL (yaitu bacaan sedang, tidak terlalu lambat juga tidak terlalu 
cepat, seperti yang biasa dibaca dalam Tadarus Al-Qur'an maupun bacaan 
ayat-ayat Al-Qur'an dalam Sholat), bahkan dalam bacaan-bacaan yang lebih 
cepat lagi dari keduanya, seperti bacaan TADWIR atau HARD.2 
Pendapat tersebut diperkuat dalam penelitian terdahulu yang bunyi 
peserta didik diajarkan cara membaca dan memahami Al-Qur’an, sehingga 
diharapkan siswa dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai 
kaidah ilmu baca Al-Qur’an dan kelak dapat mengamalkannya.3 
MTs Al-Muslihuun Tlogo Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar juga 
telah beberapa kali meraih kejuaraan MTQ meskipun masih tingkat 
kecamatan dan kabupaten, diantaranranya pada satu tahun terahir ini sudah 
5 kali meraih juara 1 MTQ Putra dan harapan 1 MTQ Putra tingkat 
SMP/MTs se-Karisidenan Kediri  pada tahun 2020 dan juara 1, 2, 3 MTQ  
Putra sekaligus diusung oleh MTs Al-Muslihuun tingkat kecamatan pada 
tahun 2020. 
Ekstrakurikuler seni baca Al-Qur'an (SBQ) masuk dalam program 
pengembangan diri terstruktur yang dilaksanakan setiap hari Kamis dan 
Jum'at dimasjid sekolah. Sesuai jadwal pelaksanaanya dibagi dalam dua 
kelompok yaitu Kelas VII sebanyak 20 siswa dan Kelas VII sebanyak 15 
siswa. Pelaksanaan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur'an di MTs Al-
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 M. Misbahul Munir, Pedoman Lagu-Lagu Tilawah..., hal. 33 
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Diki Rivanto, Program Ekstrakurikuler Bengkel Al-Qur’an dalam Meningkatkan Kualitas 
Baca Al-Qur’an (Studi kasus di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 2 Kota Blitar), (IAIN 
Tulungagung tahun 2017) 
Muslihuun Tlogo Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar menyangkut 
beberapa hal diantaranya adalah mengenai 
a) Materi pembelajaran 
Materi yang di pakai dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
ekstrakurikuler seni baca Al-Qur'an di MTs Al-Muslihuun Tlogo 
menggunakan pedoman lagu tilawatil Qur'an dari para Qori Nasional 
dan Internasional terkenal seperti; Drs. H. Muhammad Fuad juara 
Nasoinal tingkat remaja tahun 1997, H. Muhammad Thoha Hasan 
juara dewasa internasional tingkat dewasa tahun 1992, dan khususnya 
berpedoman pada para Qori timur tengah.
4
 
Materi tilawatil Qur'an yang diajarkan meliputi surat-surat 
pendek, ayat-ayat yang berkaitan dengan hari-hari besar Islam, 
walimah dan pendidikan. Selain materi tilawah juga diajarkan do'a 
menuntut ilmu, bersholawat kepada Nabi, do'a membaca Al-Qur'an, 
do'a selesai membaca Al-Qur'an dan do'a-do'a lain yang dilagukan 
supaya mempermudah didalam melagu.5 
Untuk menunjang proses belajar mengajar dan untuk mencapai 
tujuan pendidikan dalam seni baca Al-Qur'an yang diinginkan, guru 
SBQ memakai maqro'-maqro' yang telah disusun urutan-urutan 
lagunya yang sesuai dengan peraturan musabaqoh tilawatil Qur'an. 
b) Metode mengajar 
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 Wawancara dengan bapak Moch Affandi Ahmad, 16 Oktober 2020, pukul 09.45 WIB 
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 Wawancara dengan siswa-siswi SBQ , 16 Oktober 2020, pukul 12.30 WIB 
Dalam memberikan materi pelajaran seni baca Al-Qur an, guru 
menggunakan berbagai metode mengajar. Adapun metode mengajar 
yang diterapkan oleh guru seni baca Al-Qur'an di MTs Al-Muslihuun 
Tlogo ini adalah: 
1) Metode drill atau latihan, adalah suatu metode dalam 
pembelajaran dengan jalan melatih peserta didik terhadap bahan 
pelajaran yang telah diberikan. Ciri khas metode ini adalah 
kegiatan yang berupa pengulangan berkali-kali, dilakukan dari 
suatu hal yang sama. Dengan demikian terbentuklah 
keterampilan yang setiap saat siap digunakan oleh yang 
bersangkutan. 
2) Metode ceramah, metode ini di terapkan pada bahan pengajaran 
yang menuntut pemahaman dan pembentukan sikap, misalnya 
pada materi adab, sejarah seni baca Al-Qur'an, penerapan ilmu 
tajwid dalam membaca Al-Qur'an dan lain-lain. 
3) Metode tanyajawab, metode ini diterapkan pada semua bahan 
pengajaran termasuk dalam seni baca Al-Qur'an ini yaitu ketika 
siswa mengalami kesulitan dalam pengelolaan suara dan napas. 
Misalnya tentang bagaimana suara bisa lantang dan napas bisa 
lebih panjang lalu guru memberi pengarahan atau 
pengembangan seperlunya. 
4) Metode demontrasi, metode ini diterapkan pada saat 
pelaksanaan pembelajaran seni baca Al-Qur'an. Contohnya guru 
melafalkan nada dari salah satu ayat kemudian siswa menirukan. 
Metode ini dapat dipadukan atau disertai metode ceramah 
(dalam rangka penjelasan lisan).
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Dari keempat metode diatas, metode yang sering digunakan 
adalah metode drill dan demontrasi karena kedua metode ini memang 
dirasa paling efektif alasannya dengan metode demontrasi siswa 
menjadi tahu nada-nada ayat dan dengan cara drill siswa menjadi hafal 
nada-nada yang diajarkan oleh gurunya. 
c) Evaluasi pembelajaran SBQ 
Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan di dalam 
mengajar, gunu mengadakan evaluasi terhadap materi-materi yang 
sudah diberikan kepada anak didiknya, Secara garis besar teknik 
evaluasi untuk menilai kemampuan peserta didik yang mencakup 
aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, bakat khusus (bakat bahasa, 
bakat teknik, dan sebagainya), dan bakat umum (inteligensi). Ditinjau 
dari bentuk pelaksanaannya, tes dapat dibagi menjadi 3 jenis, yaitu: 
1). Tes tulis, 2). Tes lisan, dan 3) Tes perbuatan. 
Aspek yang bersifat kognitif, khususnya yang berkaitan 
dengan ingatan dan pemahaman biasanya dinilai melalui tes lisan, 
sedangkan tes perbuatan lazimnya dipergunakan untuk menilai aspek 
kemampuan yang bersifat keterampilan (psikomotor). 
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Evaluasi yang di terapkan dalam ektrakurikuler seni baca Al-
Qur'an ada dua cara yang ditempuh, yaitu: 
1) Kuantitatif, hasil evaluasi diberikan dalam bentuk angka, 
misalnya: 6, 7, 65, 70, dan seterusnya. 
2) Kualitatif, hasil evaluasi diberikan dalam bentuk pernyataan 
verbal dan yang sejenis dengan itu, misalnya: baik (A), cukup 
(B), sedang (C), dan kurang (D). 
Dari kedua cara penilaian diatas yang dipakai di MTs Al-
Muslihuun Tlogo adalah metode kualitatif yang dilaporkan secara 
berkala setiap akhir semester, dilaporkan kepada sekolah dan orang 
tua sesuai dengan fakta yang ada. 
 
B. Hambatan Penerapan Ekstrakurikuler Seni Baca Al-Qur'an di MTs 
Al-Muslihuun Tlogo Keamatan Kanigoro Kabupaten Blitar. 
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti di MTs Al-
Muslihuun Tlogo menunjukkan bahwa penerapan ekstrakurikuler seni baca 
Al-Qur'an menemukan hambatan, diantaranya: 
1) Peminat seni baca Al-Qur'an sangat sedikit karena kebanyakan siswa 
belum lancar membaca Al-Qur'an sedangkan syarat utama adalah 
lancar membaca AI-Qur'an. 
2) Kebijakan lembaga yang begitu tegas dalam menentukan waktu untuk 
semua Extrakurikuler dimasukkan pada waktu hari yang sama. 
3) Bakat dan Minat tidak seimbang artinya kadang siswa berbakat tapi 
tidak berminat atau malah sebaliknya berrminat tapi tidak berbakat. 
Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwasannya hambatan 
berdasarkan wawancara dengan guru SBQ MTs Al-Muslihuun Tlogo ada 
beberapa hambatan dalam pembelajaran siswa. Sesuai yang dikemukakan 
oleh Bapak MA sebagaimana: Hambatan tersebut terdapat pada minat 
peserta didik yang nyatanya tidak sesuai dengan bakat yang dimiliki peserta 
didik tersebut.  
Hasil diatas sesuai dengan pedapat Bapak Agoes Suojanto yang 
menjelaskan bahwa hambatan dalam pelaksanaan SBQ sebagai berikut: 
a) Minat  
Minat merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi 
pembelajaran Al-Qur’an. Banyak faktor yang mempengaruhi minat 
seseorang sehingga minat itu berbeda-beda setiap individu. Minat yang 
dimiliki seseorang sangat berpengaruh dalam pembelajaran Al-Qur’an, 
karena bila bahan pelajaran Al-Qur’an yang disajikan tidak sesuai 
dengan minatnya, anak didik tidak bisa menerima pembelajaran 
dengan sebaik-baiknya.7 
Minat sangat besar pengaruhnya terhadap pelaksanaan SBQ. Jika 
tidak ada minat dalam pelaksanaan SBQ khususnya pembelajaran 
extrakurikuler SBQ pemahaman siswa tidak akan bisa efektif. 
b) Lingkungan Keluarga 
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 Agoes Soejanto, Bimbingan Kearah Yang Sukses ..., hal. 42 
Keluarga merupakan “lingkungan yang paling banyak 
mempengaruh psikologi dan spritual anak”.8 Keluarga tidak hanya 
berfungsi sebagai penerus keturunan semata, namun dalam pendidikan 
keluarga merupakan sumber pendidikan. Keluarga adalah pendidik 
utama bagi setiap manusia, namun demikian tidak sedikit pula 




Jadi, dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa lingkungan keluarga juga berpengaruh terhadap proses belajar 
Al-Qur’an siswa di MTs Al-Muslihuun Tlogo. Tak bisa dipungkiri 
bahwa prestasi anak juga didasari oleh lingkungan keluarga. Maka 
dari itu, mulailah menata kehidupan rumah tangga yang bersadar Al-
Qur’an, Hadist, Ijma’,dan Qiyas. Sehingga terciptalah generasi yang 
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 Jaudah Muhammad Awwad, Mendidik Anak Secara Islami ..., hal. 29 
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 Ahmad Badawi, Pengantar Kurikulum ..., hal. 145 
C. Dampak Penerapan Extrakurikuler Seni Baca Al-Qur'an MTs Al-
Muslihuun Tlogo Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar. 
1) Mengadakan pembelajaran seni baca Al-Qur'an rutin setiap satu 
minggu sekali bagi semua tingkat (kelas) sangat mempengaruhi siswa-
siswa semakin semangat dalam belajar. 
2) Membekali dasar ilmu agama yang kuat sehingga peserta didik tidak 
mudah terpengaruh dan terlena oleh kondisi pergaulan yang negatif, 
menjalin komunikasi dengan orang tua atau wali murid agar 
senantiasa mengasuh dan mengawasi peserta didik ketika tidak 
disekolah. 
3) Membuahkan hasil ketika mengikuti perlombaan Musabaqoh 
Tilawatil Qur'an baik tingkat kecamatan, se-Karisidenan Kediri, 
Kabupaten dan propinsi, sehinga bisa menjadi motivator semangat 
belajar seni baca Al-Qur'an. 
Dari hasil temuan di atas, sejalan dengan salah satu teori Agoes 
Soejanto dalam  bukunya  yang berjudul  Bimbingan Kearah Yang Sukses 
yang menjelaskan bahwa dampak dalam pelaksanaan SBQ sebagai berikut: 
a. Minat  
Minat merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi 
pembelajaran Al-Qur’an. Banyak faktor yang mempengaruhi minat 
seseorang sehingga minat itu berbeda-beda setiap individu. Minat 
yang dimiliki seseorang sangat berpengaruh dalam pembelajaran Al-
Qur’an, karena bila bahan pelajaran Al-Qur’an yang disajikan tidak 
sesuai dengan minatnya, anak didik tidak sungguh-sungguh dalam 
belajar dengan sebaik-baiknya. Beliau mengemukakan: Minat adalah 
suatu pemersatu perhatian yang tidak disengaja dan terlahir dengan 
penuh kemajuan serta tergantung dari bakat dan lingkungannya.10 
Minat sangat besar pengaruhnya terhadap pelaksanaan 
pendidikan seseorang. Minat pada dasarnya dapat diartikan sebagai 
suatu perasaan senang dan suka terhadap sesuatu yang dapat 
diwujudkan dalam berbagai aktivitas yang mendatangkan suatu 
kepuasan terhadap aktivitas yang dilakukan. 
Dari sini sudah jelas akan paparan yang memperkuat adanya 
dampak dari pelaksanaan SBQ di MTs Al-Muslihun Tlogo. Dan tidak 
menutup kemungkinan pada dampak pelaksanaan SBQ, ada teori  
Sumadi Suryabrata yang juga mengemukakan tentang dampak 
pembelajaran SBQ sebagai berikut: 
a. Inteligensi 
Dalam dunia pendidikan dan pengajaran masalah inteligensi 
merupakan salah satu masalah pokok sebagai faktor internal 
mempengaruhi efektifitas pembelajaran Al-Qur’an, karena 
inteligensi adalah sebagai kemampuan untuk berfikir abstrak.11 
Tentang peranan inteligensi itu dalam proses pembelajaran 
ada yang menganggap demikian pentingnya sehingga dipandang 
menentukan dalam hal berhasil dan tidaknya seseorang dalam hal 
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 Agoes Soejanto, Bimbingan Kearah Yang Sukses..., hal. 42 
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 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan ..., hal. 12 
belajar terlebih-lebih pada waktu anak masih sangat muda, 
inteligensi sangat besar pengaruhnya. Jadi bagi anak yang 
memiliki inteligensi yang tinggi, maka anak tersebut mempunyai 
kemampuan dan kecerdasan yang tinggi pula. 
b. Motivasi 
Motivasi merupakan salah satu faktor internal yang 
mempengaruhi efektifitas pembelajaran Al-Qur’an, motivasi 
adalah perubahan tenaga dalam diri seseorang yang ditandai oleh 
dorongan dan reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan.12 
Jadi bisa ditarik kesimpulan bahwa dalam dampak pelaksanaan SBQ  di  
MTs Al-Muslihuun Tlogo sangatlah besar pengaruhnya untuk peserta didik dan 
lembaga yang sesuai dengan Visi dan Misi ketika akan dinobatkan sebagai 
lembaga sekolah menengah pertama yang mewujudkan generasi muda yang 
berdasar ilmu agama yang kuat sehingga peserta didik tidak mudah terpengaruh 
dan terlena oleh kondisi
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